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Abstrak 

Desa Kalisalak, terletak di Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, memiliki 

potensi besar dalam sektor pertanian dan perkebunan yang belum sepenuhnya 

dioptimalkan. Program ekonomi kreatif Pusat Belanja Sahabat Lingkungan Kalisalak 

(Pujasalika) menjadi langkah awal pengembangan desa melalui agroindustri dan 

agrowisata. Namun, keterbatasan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi dan internet menghambat upaya peningkatan pemasaran produk secara 

digital. Melalui pengabdian masyarakat ini, serangkaian pelatihan dilakukan, meliputi 

diversiϐikasi produk dari sumber daya lokal, penguatan branding menggunakan aplikasi 

Canva, hingga strategi pemasaran digital dengan media sosial.  Pelatihan diawali dengan 

praktik pembuatan diversiϐikasi produk, dilanjutkan dengan pembuatan konten visual 

menggunakan Canva pada perangkat ponsel, serta pengelolaan akun dan strategi media 

sosial untuk meningkatkan engagement dan penjualan produk. Hasil kegiatan 

menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta dan peningkatan kemampuan mereka 

dalam memanfaatkan teknologi untuk pemasaran digital. Kesimpulan dari kegiatan ini 

menekankan pentingnya pelatihan terintegrasi, pendampingan berkelanjutan, serta 

kolaborasi dengan pemerintah dan institusi pendidikan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi Desa Kalisalak yang berkelanjutan. Program ini diharapkan 

menjadi model pengembangan UMKM berbasis digital di tingkat desa. 
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PENDAHULUAN 

Desa Kalisalak dengan luas wilayah sebesar 2,24 km² terletak pada Kecamatan 

Batang, Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah. Wilayah desa kalisalak meliputi lahan 

pertanian berupa sawah dengan luas sebesar 17,24 hektar dan lahan non-pertanian 

yang mencakup kawasan perumahan serta perkebunan dengan luas sebesar 127,75. 

Desa ini dipadati kurang lebih 1.460 jiwa per km2. Potensi besar yang dimiliki desa ini 

berkembang pada sektor pertanian dan perkebunan. Komoditas terbesar yang dimiliki 

berupa jeruk bali, rambutan, durian, ketela, hutan sengon, dan padi (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Batang, 2022).  

Desa Kalisalak telah menjalankan program ekonomi kreatif yang sering disebut 

sebagai Pusat Belanja Sahabat Lingkungan Kalisalak (Pujasalika). Program ekonomi 

kreatif ini dibentuk sebagai upaya dalam proses pengembangan wisata kuliner yang 

menjadi sasaran penting pada desa ini, serta upaya dalam memanfaatkan potensi 

terbesar yang dimiliki berupa agroindustri serta agrowisata lokal. Untuk mendukung 

program yang telah dikembangkan oleh Desa Kalisalak, dibutuhkan adanya penguatan 

strategi pemasaran digital yang mampu menggali potensi sumber daya manusia dengan 

pemanfaatan teknologi dan internet yang ada dalam upaya meningkatkan pemasaran 

produk yang dihasilkan serta meningkatkan ketertarikan konsumen dalam menikmati 

produk ataupun agroindustri serta agrowisata lokal yang dimiliki Desa Kalisalak. 

Kemampuan pemanfaatan teknologi dan internet pada Desa Kalisalak dirasakan 

masih rendah. Hal ini terlihat dari banyak pelaku UMKM di Desa Kalisalak yang belum 

memanfaatkan dan mengandalkan teknologi dan internet dalam pemasarannya. Para 

pelaku masih mengandalkan pemasaran konvensional yang memiliki kelemahan dalam 

menghadapi persaingan di era digital saat ini. Keberadaan teknologi saat ini telah 

menjadi sesuatu hal yang tidak dapat dihindari karena memberikan banyak manfaat 

serta dampak positif dalam memudahkan manusia melakukan aktiϐitas sehari-hari. 

Selain itu, keberadaan internet juga menjadi kebutuhan mendasar dalam menjangkau 

berbagai aspek kehidupan, sehingga menurut (Mansir & Purnomo, 2021) dengan 

adanya digital marketing sebagai pemanfaatan teknologi dan internet menjadi hal 
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utama yang mampu meningkatkan penjualan dan berguna untuk mempromosikan 

produk dan jasa. 

Pemasaran dengan memanfaatkan platform digital telah membuktikan mampu 

untuk mengoptimalkan visibilitas produk yang dihasilkan secara luas dengan biaya 

yang relatif lebih rendah. Mirfaqo et al. (2024) mengungkapkan bahwa dengan 

memanfaatkan digital marketing memungkingkan para pembeli mendapatkan 

informasi mengenai produk yang dipasarkan dan target marketingnya lebih luas tanpa 

batasan waktu dan lokasi. Hal ini seperti yang disebutkan oleh Kotler (2000) yang 

menyatakan bahwa melalui pemanfaatan digital marketing, pengguna mampu 

melakukan komunikasi serta transaksi setiap waktu secara real-time serta mampu 

mengakses secara global. Digital marketing ini memudahkan pengguna dalam 

menelusuri produk melalui internet, dimana sebagian besar informasi mengenai 

produk sudah tersedia secara online. Selain itu, konsumen dapat dengan mudah 

melakukan pemesanan dan membandingkan satu produk dengan produk lainnya. 

Digital Marketing dapat diimplementasikan dengan memanfaatkan media sosial. 

Media sosial dikenal sebagai layanan daring yang memungkinkan pengguna untuk 

berbagi, berpartisipasi, serta berkolaborasi demi memperoleh informasi dan 

menciptakan inovasi dalam pengelolaan maupun pengembangan usaha. Media sosial 

yang biasanya digunakan dalam kegiatan pemasaran meliputi Instagram, Facebook, 

WhatsApp, dan lainnya. Platform ini menyediakan kemudahan bagi para pengguna 

dalam mempromosikan produk atau jasa mereka guna menarik perhatian masyarakat 

ataupun konsumen. Erlangga et al. (2021) menemukan bukti dalam penelitiannya 

bahwa terdapat dampak dari adanya pemasaran media sosial yakni mampu menjalin 

hubungan yang erat diantara penjual dengan pelanggan bisnis UMKM produk makanan. 

Pemasaran produk secara digital atau online ini memiliki potensi dalam meningkatkan 

produksi UMKM, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan penjualan. 

Dengan meningkatnya penjualan, UMKM dapat memperoleh keuntungan lebih besar, 

karena konsumen cenderung terus melakukan pemesanan terhadap produk yang 

ditawarkan (Wardhana et al., 2023). 



 
UNNESCO (UNAIC National Conderence) 2024 

 
 

148 
 

 

(Sholeh et al. 2020, 2023) menyatakan bahwa dengan media sosial, pemasaran 

produk dapat dilakukan kapan saja dan jangkauan promosi semakin luas serta dapat 

melakukan interaksi antara penjual dengan calon pembeli. Hidayati et al. (2022) juga 

berpendapat bahwa media sosial dalam pemasaran digital merupakan salah satu 

platform yang akan berperan dalam menarik perhatian pelanggan untuk meningkatkan 

minat beli pelanggan. Hal yang perlu diperhatikan bahwa dalam pemanfaatan platform 

digital serta media sosial dibutuhkan adanya konten yang kreatif agar tetap mampu 

menarik konsumen dalam membeli produk yang dihasilkan. Canva, sebuah aplikasi 

desain yang intuitif dan mudah digunakan, menawarkan solusi praktis bagi UMKM 

untuk membuat konten kreatif dan menarik guna memperkuat branding produk 

mereka. (Nugraha et al., 2024) menyatakan bahwa aplikasi canva memudahkan 

pengguna untuk menciptakan konten visual yang menarik dan professional dengan 

menggunakan perangkat handphone maupun komputer. Selain itu, penggunaan Canva 

cukup mudah sehingga tidak memerlukan ketrampilan khusus, hanya dengan 

memanfaatkan perangkat serta aplikasinya, para pengguna dapat membuat konten 

kreatif dan atraktif dalam mempromosikan produk lokal secara eϐisien.  

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan pelaku UMKM Desa Kalisalak 

mampu menguasai teknik pembuatan konten visual yang efektif dengan pemanfaatan 

aplikasi Canva padaa perangkat handphone maupun komputer, serta meningkatkan 

kemampuan menyusun strategi memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan 

engagement dan penjualan produk. Selain itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memperluas jangkauan pasar dan pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi 

desa yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Pengabdian ini merupakan kelanjutan atas pengabdian yang telah dilakukan 

sebelumnya pada Ibu-Ibu PKK di Desa Kalisalak, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. 

Kegiatan ini diawali dengan melatih para Ibu PKK Desa Kalisalak untuk mampu 

melakukan diversiϐikasi terhadap produk olahan rambutan (Rizkyana et al., 2023), yang 
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dilanjutkan dengan pengoptimalan branding produk melalui platform desain canva-

android (Rizkyana et al., 2024). Kedua kegiatan tersebut bertujuan untuk mampu 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Kalisalak. Namun, dibalik dari dua 

kegiatan yang sudah dilakukan diperlukan adanya upaya lain, yakni dengan 

dilakukannya penguatan strategi pemasaran digital untuk UMKM Desa Kalisalak 

dengan memanfaatkan canva dan media sosial sebagai alat untuk memasarkan produk 

secara digital. Kegiatan lanjutan ini dilakukan dengan pelaksanaan pelatihan yang 

dimulai dengan ceramah untuk penyampaian materi terkait dengan penggunaan canva 

dan media sosial, dilanjutkan tanya jawab antara pemateri dengan peserta, dan simulasi 

berupa praktik langsung oleh peserta dalam menggunakan aplikasi canva dalam 

membuat sebuah konten promosi yang akan dibagikan dalam media sosial. Selain itu, 

kegiatan selanjutnya dilakukan evaluasi kegiatan sebagai langkah untuk memperoleh 

umpan balik peserta, sehingga pelatihan ini dapat diketahui keberhasilannya (Arifudin 

et al., 2023). 

Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta tidak hanya mampu membuat konten visual 

yang menarik tetapi juga memahami cara membangun engagement dengan audiens di 

media sosial secara efektif. Peserta juga dibekali pengetahuan tentang pengelolaan 

jadwal unggahan konten dan analisis performa menggunakan ϐitur insight pada media 

sosial, sehingga mereka dapat menyusun strategi pemasaran digital yang 

berkelanjutan. Dukungan dari pemerintah desa dan pihak terkait juga diperlukan untuk 

memperluas jangkauan pemasaran serta mendukung keberlanjutan pengembangan 

usaha UMKM di Desa Kalisalak. 

 

HASIL 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yang merupakan upaya lanjutan dalam 

meningkatkan perkonomian di Desa Kalisalak, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. 

Pengabdian ini diawali dengan pelaksanaan praktik pembuatan diversiϐikasi produk 

pada bahan-bahan yang dimiliki Desa Kalisalak, dilanjutkan dengan pelatihan canva 

untuk pembuatan branding produk UMKM di Desa Kalisalak. Setelah itu dilanjutkan 
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dengan pelatihan pembuatan konten dengan aplikasi canva pada perangkat handphone 

serta pembuatan akun media sosial. Selain itu diberikan pelatihan bagaimana cara 

memanfaatkan media sosial untuk melakukan penjualan online. Di sela-sela tiap 

kegiatan tersebut diadakan diskusi bersama dengan peserta, para peserta memberikan 

antusias yang sangat baik pada pelaksanaan pengabdian ini.  

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pelatihan pertama pembuatan diversiϐikasi produk dari buah salak yang 

ditemukan berlimpah di Desa Kalisalak, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. 
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Gambar 2. Pelatihan kedua pembuatan branding produk dengan memanfaatkan 

platform canva pada handphone peserta 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Pelatihan ketiga pelatihan pembuatan konten dengan aplikasi canva pada 
perangkat handphone dan pembuatan akun media sosial, serta cara memanfaatkan 

media sosial untuk melakukan penjualan online 
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Gambar 4. Diskusi terkait ketiga pelatihan yang telah dilakukan 
 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 

meningkatkan perekonomian Desa Kalisalak perlu dilakukan pelatihan-pelatihan yang 

dimulai dengan pemanfaatan sumber daya yang melimpah disana untuk menghasilkan 

diversiϐikasi produk yang menarik bagi konsumen, pelatihan branding produk untuk 

memperkuat dari segi nilai produk yang akan dijual nantinya, serta penguatan strategi 

penjualan dengan pemanfaatan media sosial yang merupakan suatu cara pemasaran 

yang dilakukan dengan bantuan instrumen digital yang mampu membantu 

mengembangkan UMKM dan mampu meningkatkan perekonomian Desa Kalisalak, 

Kecamatan Batang, Kabupaten Batang.  

Selain itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah daerah, komunitas lokal, dan 

institusi pendidikan untuk memberikan pendampingan berkelanjutan, baik dari segi 

teknis maupun manajerial, agar UMKM dapat terus berkembang. Dengan adanya 

pelatihan yang terintegrasi dan didukung oleh akses terhadap teknologi serta pasar 

yang lebih luas, Desa Kalisalak memiliki peluang untuk menjadi salah satu desa 

percontohan dalam pengelolaan UMKM berbasis digital. 
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